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BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa Masalah

Masalah utama dari tugas akhir ini yaitu melakukan implementasi Metode

Enkripsi Rivest Code 6 (RC6) dan Triple DES (3DES) pada output/ backup data

yang berupa text file untuk konsolidasi data inventory dari beberapa outlet ke data

center di kantor pusat (HQ), khususnya pada perusahaan F&B. Enkripsi tersebut

sangat diperlukan mengingat data inventory suatu perusahaan bersifat rahasia

(confidential). Konsolidasi data dari outlet ke kantor pusat (HO) menggunakan File

Transfer Protocol (FTP)

3.3.1 Analisis Algoritma RC6

Secara lengkap, algoritma RC6 ditulis sebagai berikut :

RC6-w/r/b

Algoritma RC6 merupakan algoritma yang memiliki parameter sebagai input,

parameter tersebut terdiri dari panjang word (w), jumlah iterasi (r) dan panjang kunci

(b). Dengan adanya parameter tersebut dalam melakukan implementasi algoritma

RC6 dapat disesuaikan kebutuhan yang diinginkan, apabila yang diinginkan adalah

algoritma enkripsi yang cepat maka jumlah iterasi yang dilakukan dapat dikurangi,

walaupun dengan mengurangi jumlah iterasi dapat mengurangi kekuatan algoritma

RC6. Sebaliknya, jika menambahkan jumlah iterasi, maka akan dihasilkan algoritma

kriptografi yang kuat, namun membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan

enkripsi. Dan untuk menyesuaikan implementasi dengan mesin yang menjadi target

implementasi dapat dilakukan dengan melakukan perubahan pada panjang word.

Dengan karakteristik seperti ini, algoritma RC6 akan dapat diimplemetasikan secara

fleksibel pada berbagai jenis platform dan mesin dengan prosesor yang beragam.

st Code 6 (RC6) dan Tripipi le DES (3DES) pada outputput t/ back

texexe t filefilef untntn uk konsolidasi data inventntn ory dari beberapapa a outlet

tor pusatata (HQ), khuhuh susnya pada perusahaan F&B. Enknkn ripipi si

ukan mengingat data invinvi entntn ory suatu perusahaan bersifafaf t

Konsolidasi data dari oututu let ke kantntn or pusat (HO) menggunak

ocol (FTP)

sis Algoritma RC6

lengkapapa , algorititi ma RC6 dititi ulis sebagai berikut :

RC6-w/r/b/b/

C6 merupakan algorititi ma yang memiliki parameter sebaga

sebut terdiriri i dari panjnjn ang word (w), jumlah ititi erasi (r) dan panjnjn an

adanya parameter tersebut dalam melakukan impimpim lementntn asi al

sesuaikan kebutuhan yang diinginkan, apapa abila yang diinginkan

ripipi si yang cepat maka jumlah ititi erasi yang dilakukan dapapa at dikuikui
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Panjang word (b) yang akan digunakan pada perangkat lunak yang akan dibangun

adalah 32 bit, berarti panjang blok yang akan digunakan adalah 128 bit, Panjang word

tersebut dipilih karena pada dasarnya algoritma RC6 memang ditujukan untuk

menggunakan panjang word tersebut dan mudah untuk diimplementasikan karena

algoritma RC6 menggunakan operasi integer modulo sebesar panjang word dan tipe

integer sebagian besar compiler yang beredar sekarang ini memiliki panjang 32 bit.

Untuk jumlah rotasi (r), akan terdapat menu pilihan pada perangkat lunak yang akan

dibangun untuk menentukan jumlah rotasi yang akan digunakan. Panjang kunci yang

akan digunakan akan beragam dari 0 sampai 255 karakter, hal ini sudah menjadi sifat

algoritma RC6 yang menerima kunci dengan panjang kunci yang beragam.

3.3.2 Analisis Algoritma 3DES

3DES (Triple Data Encryption Standard) merupakan suatu algoritma

pengembangan dari algoritma DES (Data Encryption Standard). Pada dasarnya

algoritma yang digunakan sama, hanya pada 3DES dikembangkan dengan melakukan

enkripsi dengan implementasi algoritma DES sebanyak tiga kali. 3DES memiliki tiga

buah kunci yang berukuran 168-bit (tiga kali kunci 56-bit dari DES). Pada algoritma

3DES dibagi menjadi tiga tahap, setiap tahapnya merupakan implementasi dari

algoritma DES.

Mengenkripsi plaintext dengan satu kunci DES dan kemudian

mengenkripsinya lagi dengan kunci DES kedua sama tidak amannya dengan enkripsi

menggunakan satu kunci DES. Kelihatan bahwa jika kedua kunci memiliki n bit,

serangan brute force untuk mencoba semua kunci yang mungkin akan membutuhkan

2n x 2n x 2n kombinasi yang berbeda. Merkle dan Hellman menunjukkan bahwa

plaintext yang diketahui, serangan Man in the Middle dapat memecahkan enkripsi

ganda pada 2n+1 kali percobaan. Tipe serangan ini dicapai dengan mengenkripsi dari

akhir, dan dekripsi dari yang lainnya, dan membandingkan hasilnya di tengah. Karena

itu, Triple DES digunakan untuk mendapatkan enkripsi yang lebih kuat.

sebagian besar compmpm iler yang beredar sekarang ini memiliki p

umlah rotasi (r), akan terdapapa atata menunun pilihan pada perangkat lulul n

n untntn uk menentntn ukan jumlah rotasi yang akan digunakan. Panjnjn an

gunakan akan beragam dari 0 sampmpm ai 255 karakter, hal ini sudah

ma RC6 yang menerima kunci dengan panjnjn ang kunci yang beraga

Analisis Algoritma 3DES

3DES (TrTrT ipipi le Data Encryryr pypy tion StStS andard)rd)rd merupakan sua

bangan dari algorititi ma DES (D (D ( ata Encryryr pypy tion StStS andard)rd)rd . P

ma yang digunakan sama, hanya pada 3DES dikiki embmbm angkan deng

dengan impmpm lementntn asi algorititi ma DES sebanyak tiga kali. 3DES

nci yang berukuran 168-bititi (tiga kali kukuk nci 56-bititi dari DES). P

dibagi menjnjn adi tiga tahapapa , setiapapa tahapapa nya merupakan impmpm le

ma DES.

Mengenknkn ripipi si plaintntn ext dengan satu kunci DES da
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Triple DES mengenkripsi pesan tiga kali. Enkripsi ini dapat dicapai dengan beberapa

cara. Sebagai contoh, pesan dapat dienkripsi dengan kunci 1, dekripsi dengan kunci 2

(pada dasarnya enkripsi yang lain), dan dienkripsi lagi dengan kunci 1:

[E{D(M,K1),K2},K1]

Enkripsi Triple DES dengan cara ini dikenal sebagai DES-EDE2. Jika tiga enkripsi

dijalankan menggunakan dua kunci, dikenal sebagai DES-EEE2:

[E{E[E(M,K1)],K2},K1]

Sama dengan diatas:

[E{E[E(M,K1)],K2},K3]

menggambarkan enkripsi triple DES-EEE3 dengan tiga kunci yang berbeda. Enkripsi

ini adalah bentuk yang paling aman dari Triple DES.

Untuk mendapatkan plainteks tanpa mengetahui kuncinya, jumlah kombinasi

kemungkinan kunci yang harus dicoba adalah sebanyak 3,741 x 1050 kali.

Waktu yang diperlukan untuk mencoba seluruh kemungkinan kunci oleh serangan

brute force adalah 1,183 x 1043 tahun.

3.3.3 Analisis Text File Sebagai Output Data

Output data berupa text file karena ukuran text file relative kecil dan dapat

dikompres (rar) hingga beberapa puluh kali lebih kecil. Sebagai contoh ukuran

normal text file sebesar 1.16 MB, setelah dikompress (rar) ukurannya tinggal 31KB.

Text file yang digunakan bertipe XML (eXtensible Markup Language) karena XML

mempu menyimpan data secara ringkas dan mudah diatur. Kelebihan lain yang

dimiliki XML adalah bahwa informasi bisa di pertukarkan dari satu system ke system

lain yang berbeda platform. Akan tetapi yang paling penting, XML mudah di-import

ke dalam database karena hampir semua database sudah menyediakan function untuk

import/ export data dari dan ke file XML. Begitu juga jika import data dilakukan

secara manual tidak memerlukan parsing kata yang rumit karena struktur XML sudah

terstandar sehingga banyak bahasa pemrograman yang sudah menyediakan class atau

function khusus untuk menangani XML.

[E{E[E(M,K1)],K2}K2}K ,K1]

diatas:

[E{E[E(M,K1)],K2}K2}K ,K3]

kan enknkn ripipi si tripipi le DES-EEE3 dengan tiga kukuk nci yang berbeda. E

tuk yang paling aman dari Ti Ti ripipi le DES.

apapa atkan plaintntn eks tanpnpn a mengetahuhuh i kukuk ncinya, jumlah ko

kukuk nci yang harus dicoba adalah sebanyak 3,741 x 1050 kali.

diperluklukl an untntn uk mencoba seluruh kemumum ngkinan kukuk nci oleh s

alah 1,183 x 1043 tahuhuh n.

sis Text File Sebagai Output Data

t datata a berupa text fifif le karena ukuran text fifif le relative kecil da

ar) hingga beberapapa a puluh kali lebih kecil. Sebagai contntn oh

le sebesar 1.16 MB, setelah dikompmpm ress (rar) ukurannnnn ya tingga

g digunakan bertipipi e XML (eXeXe tXtX ensible MaMaM rkrkr upkupk Language) karara en
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3.3.4 Analisis Penerapan Enkripsi Data Inventory

Algoritma RC6 merupakan algoritma yang sederhana, fungsi yang digunakan

merupakan fungsi yang sederhana dan hanya mengandalkan prinsip iterated cipher

untuk keamanan. Sehingga, dalam implementasi untuk melakukan enkripsi data

inventory tidak diperlukan adanya penanganan khusus, yang perlu diperhatikan dalam

melakukan implementasi algoritma RC6 pada data inventory adalah semakin besar

jumlah rotasi pada algoritma RC6, maka tingkat keamanan akan semakin baik, namun

waktu yang diperlukan untuk melakukan enkripsi dan dekripsi akan semakin besar.

Hasil dari enkripsi RC6 selanjutnya akan dienkripsi lagi menggunakan metode 3DES.

3.3.5 Analisis Pengiriman Data Inventory

Untuk pengiriman data inventory dari outlet ke kantor pusat (HO) digunakan

FTP (File Transfer Protocol). FTP adalah sebuah protokol Internet yang berjalan di

dalam lapisan aplikasi yang merupakan standar untuk pentransferan berkas (file)

komputer antar mesin-mesin dalam sebuah internetwork. FTP menggunakan protokol

Transmission Control Protocol (TCP) untuk komunikasi data antara klien dan server,

sehingga di antara kedua komponen tersebut akan dibuatlah sebuah sesi komunikasi

sebelum transfer data dimulai. Sebelum membuat koneksi, port TCP nomor 21 di sisi

server akan "mendengarkan" percobaan koneksi dari sebuah klien FTP dan kemudian

akan digunakan sebagai port pengatur (control port) untuk (1) membuat sebuah

koneksi antara klien dan server, (2) untuk mengizinkan klien untuk mengirimkan

sebuah perintah FTP kepada server dan juga (3) mengembalikan respons server ke

perintah tersebut. Sekali koneksi kontrol telah dibuat, maka server akan mulai

membuka port TCP nomor 20 untuk membentuk sebuah koneksi baru dengan klien

untuk mentransfer data aktual yang sedang dipertukarkan saat melakukan

pengunduhan dan penggugahan.

rotasi pada algorititi ma RC6, maka tingkat keamanan akan semakin

yang diperlukan untntn uk melakukan enknkn ripsi dan dekripsi akan s

ri enknkn ripsi RC6 selanjnjn utnya akan dienknkn ripsi lagi menggunakan m

Analisis Pengiriman Data Inventory

Untntn uk pengiriman data inventntn ory dari outlet ke kantntn or pusatata (HO

ile TrTrT anranr sfsfs efef r PrPrP otocol)ol)ol . FTP adalah sebuah protokol Intntn ernet yan

apapa isan apapa likasi yang merupakan standar untntn uk pentntn ransfefef ran

er antntn ar mesin-mesin dalam sebuah intntn ernetwork. FTP menggun

isisi sion ConConC trol Protocol (TCP) untntn uk komumum nikasi data antntn ara kli

a di antntn ara kedua kompmpm onen tersebut akan dibuatlah sebuah se

m transfefef r data dimuimuim lai. Sebelum membumbum at koneksi, port TCP no

kan "mendengarkan" percobaan koneksi dari sebuah klien FTP

gunakan sebagai port pengatur (contntn rol portrtr ) untntn uk (1) mem

antntn ara klien dan server, (2) untntn uk mengizinkan klien untntn uk
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3.2 Perancangan Sistem
Tujuan dari perancangan sistem yaitu untuk mengurangi fungsi-fungsi yang

terduplikasi, baik dalam hal tujuan, operasi, data, form-form, serta laporannya. Juga

menghindarkan adanya prosedur-prosedur yang tak perlu. Juga dalam hal aliran data,

laporan-laporan, dan fungsi-fungsi. Analisa yang dilakukan adalah memahami dan

mencari permasalahan yang terjadi pada proses menyimpan transaksi inventory

kemudian mengenkripsi, upload/ download FTP, dekripsi dan import ke database

server.

3.3.1 Perancangan Use Case Diagram

Use case merupakan gambaran umum dari rancangan sistem yang akan

dibuat. Dalam perancangan use case system inventory ada 4 actor yang terlibat yaitu

user, client, server dan FTP Server. client, user dan FTP server disini merupakan

actor yang berupa sistem.

Gambar 3.1 Use Case Diagram

ngenknkn ripsi, upload/oad/oad dodod wnwnw load FTP, dekripipi si dan impmpm ort ke da

cangan UsUsU e CaCaC se Diagram

ase merupakan gambmbm aran umumum m dari rancangan sistem yan

m perancangan use casasa e system inventory ada 4 actor yang terlib

ervrvr er dan FTP Server. client, user dan FTPTPT servrvr er disini me

rupa sa sa istem.
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1. Actor Specification

a. User : adalah seseorang yang menggunakan software

b. Client : adalah sistem pada sisi client

c. Server : adalah sistem pada sisi server

d. FTP Server : adalah sistem untuk transfer file menggunakan

Protokol Internet

2. Use Case Spesification

a. USE CASE : MEMBUAT TRANSAKSI

Overview

Tujuan utama use case ini adalah melihat dan memanipulasi (tambah,

ubah dan hapus) data inventory

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

Starting Point

Use case ini dimulai ketika aktor hendak membuat transaksi

inventory

Ending Point

Data transaksi berhasil disimpan atau gagal

Measurable Result

Data transaksi berhasil disimpan

2. UsUsU e CaCaC se SpSpS esese ififi ifif cation

a. USE CASE : MEMBUAT TRANSAKSI

Overview

Tujuju uan utama use case ini adalah melihat dan memanipu

ububu ah dan hapuapua s) data inventntn ory

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

Starting Point

UsUsU e caseasea ini dimumum lai ketikiki a aktor hendak membumbum

http://digilib.mercubuana.ac.id/ 



26

Flow of Events

Aktor melakukan transaksi dengan mengisi kuantiti/ jumlah item

barang

Alternative Flow of Events

None

Use Case Extensions

None

Outstanding Issues

None

b. USE CASE : ENKRIPSI FILE

Overview

Tujuan utama use case ini adalah enkripsi backup file menggunakan

algoritma 2 tingkat yaitu RC6 dan 3DES

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

Starting Point

Use case ini dimulai ketika aktor hendak enkripsi file

Ending Point

Use Case Extensions

NoneNoneN

Outstanding Issues

NonNonN e

b. USE CASE : ENKRIPSI FILE

Overview

Tujuju uan utama use case ini adalah enknkn ripipi si backupkupku filfilf e mengg

algorititi ma 2 tingkat yaititi u RC6 dan 3DES

Primary Actor

User

S nd A t
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Data transaksi berhasil di enkripsi 2 tingkat atau gagal

Measurable Result

Data transaksi berhasil dienkripsi

Flow of Events

Aktor melakukan menerima file text XML dan dienkripsi

menggunakan metode RC6, kemudian cipher text RC6 dienkripsi lg

menggunakan 3DES

Alternative Flow of Events

None

Use Case Extensions

None

Outstanding Issues

None

c. USE CASE : UPLOAD FILE

Overview

Tujuan utama use case ini adalah mengunggah data ke FTP Server

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

AkAkA tor melakukan menerima fifif le text XML da

menggunakan metode RC6, kemumum dian cipher text RC6

menggunakan 3DES

Alternative Flow of Events

NoneNoneN

Use Case Extensions

NoneNoneN

Outstanding Issues

NonNonN e

c. USE CASE : UPLOAD FILE

Overview

T j an tama ini adalah mengunggah data ke F
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Starting Point

Use case ini dimulai ketika aktor hendak mengunggah data ke FTP

Server

Ending Point

Data transaksi berhasil diunggah ke FTP Server

Measurable Result

Data transaksi berhasil diunggah

Flow of Events

Aktor melakukan cek koneksi internet, jika ada koneksi unggah data

ke FTP Server.

Alternative Flow of Events

None

Use Case Extensions

None

Outstanding Issues

None

d. USE CASE : DOWNLOAD FILE

Overview

Tujuan utama use case ini adalah mengunduh data dari FTP Server

Primary Actor

Measurable Result

Data transaksi berhasil diunggah

Flow of Events

AkAkA tor melakukan cek koneksi intntn ernet, jikiki a ada koneksi ungg

ke FTP Server.

Alternative Flow of Events

NoneNoneN

Use Case Extensions

NoneNoneN

Outstanding Issues
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User

Secondary Actor

None

Starting Point

Use case ini dimulai ketika aktor mengecek FTP Server dan ada file

yang harus di download

Ending Point

Data transaksi berhasil di unduh dari FTP Server

Measurable Result

Data transaksi berhasil diunduh

Flow of Events

Aktor melakukan cek koneksi internet, jika ada koneksi cek FTP

Server apakah ada file yang diterima. Jika ada unduh file dan simpan

di lokal komputer.

Alternative Flow of Events

None

Use Case Extensions

None

Outstanding Issues

None

UsUsU e caseasea ini dimuimuim lai ketikiki a aktor mengecek FTP Serve

yang harus di dodod wnwnw load

Ending Point

Data transaksi berhasil di undudud h dari FTP Server

Measurable Result

Data transaksi berhasil diunduhduhd

Flow of Events

AkAkA tor melakukan cek koneksi intntn ernet, jika ada kon

Server apapa akah ada fifif le yang dititi erima. Jikiki a ada unduh fifif

di lokal kompumpum ter.

Alternative Flow of Events

N
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e. USE CASE : DEKRIPSI FILE

Overview

Tujuan utama use case ini adalah dekripsi file hasil unduhan dari

FTP Server

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

Starting Point

Use case ini dimulai ketika aktor berhasil mengunduh file dari FTP

Server

Ending Point

Data transaksi berhasil di dekripsi atau gagal

Measurable Result

Data transaksi berhasil di dekripsi

Flow of Events

Aktor melakukan dekripsi file dengan metode 3DES kemudian RC6

menggunakan kunci yang sama seperti pada waktu enkripsi.

Alternative Flow of Events

None

Use Case Extensions

User

Secondary Actor

None

Starting Point

UsUsU e caseasea ini dimumum lai ketikiki a aktor berhasil mengundudud h fifif le d

Server

Ending Point

Data transaksi berhasil di dekripsi atauaua gagal

Measurable Result

Data transaksi berhasil di dekripsi

Fl f E ts
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None

Outstanding Issues

None

f. USE CASE : IMPORT DATABASE

Overview

Tujuan utama use case ini adalah import file hasil dekripsi ke dalam

database

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

Starting Point

Use case ini dimulai ketika aktor menerima file hasil dekripsi

Ending Point

File hasil dekripsi berhasil di import ke dalam database atau gagal

Measurable Result

File hasil dekripsi berhasil di import ke dalam database

Flow of Events

Aktor membaca file hasil deskripsi kemudian di import ke dalam

database.

Tujuju uan utama use case ini adalah impimpim ort fifif le hasil dekr

databaseabaseaba

Primary Actor

User

Secondary Actor

None

Starting Point

UsUsU e caseasea ini dimumum lai ketikiki a aktor menerima fifif le hasil de

Ending Point

File hasil dekripsi berhasil di impmpm ortrtr ke dalam databasebaseba
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Alternative Flow of Events

None

Use Case Extensions

None

Outstanding Issues

None

3.3.2 Perancangan Activity Diagram

Menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat juga

digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau interaksi.

Gambar 3.6 menjelaskan tentang alur kerja sistem untuk melakukan

konsolidasi data dari outlet ke HO. Setelah user di outlet melakukan transaksi, data

akan disimpan di database local. Untuk konsolidasi data ke HO, data akan diexport

ke XML lalu dienkripsi 2 tingkat. Enkripsi yang pertama, plain text yang berupa

XML akan di enkripsi menggunakan metode RC6. Dari output enkripsi RC6

selajutnya di enkripsi kembali menggunakan menggunakan metode 3DES. Hasil dari

enkripsi tersebut akan disimpan di computer local dan dianggap sebagai file pending.

Secara periodik, sistem akan mengirim file pending tersebut ke FTP Server tentunya

setelah mengecek ada tidaknya koneksi internet. Pada sisi kantor pusat (HO), sistem

secara periodic akan mengecek ada tidaknya file yang masuk ke FTP server. Jika ada

file yang masuk, file akan di download dan disimpan di komputer lokal. File yang

sudah di download akan langsung di hapus dari FTP Server. Satu per satu file yang di

download akan di proses untuk di deskripsi 2 tingkat, yaitu 3DES kemudian RC6.

Setelah plain text di dapat, yaitu berupa format XML akan di simpan/ import ke

dalam database. Maka proses konsolidasi data dari outlet ke HO selasai dilakukan.

Outstanding Issues

NonNonN e

cangan Activity Diagram

ggambmbm arkan rangkaian aliriri an dari aktivititi as, digunakan

kan aktififif titi as yang dibentntn uk dalam suatu operasi sehingga dapapa

tuk aktktk ififif titi as lainnya seperti use casasa e atauaua intntn eraksi.

ar 3.6 menjnjn elaskan tentntn ang alur kerjrjr a sistem untntn uk me

ata dari outlet ke HO. Setelah user di outlet melakukan transak

n di databaseabaseaba local. Untntn uk konsolidasi data ke HO, data akan d

dienknkn ripipi si 2 tingkat. Enknkn ripipi si yang pertama, plalal in text yang

di enknkn ripsi menggunakan metode RC6. Dari oututu pututu enknkn ripipi

enknkn ripsi kembmbm ali menggunakan menggunakan metode 3DES. H

but akan disimpmpm an di compumpum ter local dan dianggapapa sebagai filfilf e p

ikiki , sistem akan mengirim filfilf e pendindind ng tersebut ke FTP Server t

k d id k k k i i P d i i k (HO)

http://digilib.mercubuana.ac.id/ 



33

Gambar 3.2 Konsolidasi Data Activity Diagram

3.3.3 Perancangan Class Diagram

Class adalah dekripsi kelompok obyek-obyek dengan property, perilaku

(operasi) dan relasi yang sama. Sehingga dengan adanya class diagram dapat

memberikan pandangan global atas sebuah system. Hal tersebut tercermin dari class-

class yang ada dan relasinya satu dengan yang lainnya. Sebuah sistem biasanya

mempunyai beberapa class diagram. Class diagram sangat membantu dalam

visualisasi struktur kelas dari suatu system.

Gambar 3.2 Konsolidasi Data Actictict vivi ityityi Diagram

Perancangan ClClC alal ss Diagram

ClClC alal ssassa adalah dekripsi kelompmpm ok obyek-obyek dengan prope

) d l i S hi d d l d
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Gambar 3.3 Inventory Class Diagram
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3.3 Perancangan Antarmuka

Merancang antarmuka merupakan bagian yang paling penting dari merancang

sistem. Biasanya hal tersebut juga merupakan bagian yang paling sulit, karena dalam

merancang antarmuka harus memenuhi tiga persyaratan: sebuah antarmuka harus

sederhana, sebuah antarmuka harus lengkap, dan sebuah antarmuka harus memilki

kinerja yang cepat. Alasan utama mengapa antarmuka sulit untuk dirancang adalah

karena setiap antarmuka adalah sebuah bahasa pemrograman yang kecil: antarmuka

menjelaskan sekumpulan objek-objek dan operasi-operasi yang bisa digunakan untuk

memanipulasi objek.

3.3.1 Form Login. Fom login digunakan oleh user dan admin untuk masuk ke

dalam sistem inventory. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Gambar 3.4 Desain Halaman Login

3.3.2 Form Transaksi. Form transaksi digunakan user untuk melakukan transaksi

inventory. Pada form ini ada 5 tombol yaitu top, up, down, bottom, pending dan OK.

Pada saat klik tombol OK inilah proses backup data dan enkripsi dilakukan. Tampilan

form transaksi dapat dilihat pada Gambar 3.12.

setiapapa antntn armukmukm a adalah sebuah bahasa pemrmrm ograman yang kec

skan sekukuk mpmpm ulan objbjb ek-objbjb ek dan operasi-operasi yang bisa dig

pulasi objbjb ek.

FoFoF rmrmr Login. Fom login digunakan oleh user dan admin untntn

istem inventntn ory. Tampmpm ilan halaman login dapapa at dilihat pada Gam

Gambar 3.4 Desain Halaman Loginini
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E-InventoryE-Inventory
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Gambar 3.5 Desain Form Transaksi

3.3.3 Form Data Exchange. Form data exchange digunakan untuk proses unggah

dan unduh data dari dan ke FTP Server hingga proses dekripsi dan import database.

Pada form ini ada 4 tab yaitu Activity Log, Outbox, Inbox dan Setting. Tab Activity

Log berisi log aktivitas yang dilakukan sistem, tab outbox berisi daftar file backup

yang masih belum terkirim ke FTP Server, tab Inbox berisi file hasil unduhan yang

belum diimport ke dalam database, sedangkan tab setting digunakan untuk

pengaturan FTP server dan periode pengecekan ada tidaknya file yang diunggah

maupun unduh ke FTP Server. Tampilan form data exchange dapat dilihat pada

gambar 3.13 dan 3.14.

PENDING OKUP DOWN BOTTOM

Gambar 3.5 Desain Form Transaksi

Data ExcExcE hange. Form data exchange digunakan untntn uk proses

ta dari dan ke FTP Server hingga proses dekripipi si dan impimpim ort d

ada 4 tababa yaititi u Activityityit Log, Outbox, InboxInboxI dan SeSeS tting. TabTabT
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Gambar 3.6 Desain Form Activity Log
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Gambar 3.7 Desain Form Setting

Gambar 3.6 Desain FoFoF rmrmr Actitit vitytyt Log

>>>Data Exchange>>>>>>>>>>>>>>>DDDDaDaDaaatatatttatataaa EEEExExExxxcxcxccchahahahangengengenge
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